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Pendidikan yang diselenggorakan di Indonesin puda dasamyn adalah
stk meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia scutuhnya untuk
kepentingan pembangunin bangsa Indonesin. Sumber dayn manusin yang
dibutuhkan bangsa Indonesia sant ini tidak hanya unggul dalam bidang kognitif

sajn. tetapi juga unggul dalam keterampilan dan afektifnyn, Hal tersebul, scsuni
dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan
metigembangkan manusia seutuhnys, yaits manusia yang beriman dan bertakwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti lubur, memiliki peagetabuan,
keternmpilan, kesehatan jasmani dan rohani kepribadian yang mantap don mandiri
sertn bertaniggung jawab kemasynrakntan dan kebangsaan.

Mewujudkan tujusn pendidikan bukanloh ha! yang mudah, dan tidak
cukup hanya satu pihok sajo yang terlibal di dalamnya, tetapt melibatkan beberapa
pihak. Guru, siswa, orang tun, masyarakat sekitar, pemerintah semua memegang
peranan dalam upaya mewujudkan twjuan pendidikan nasional melalui kerjn sama,
suling mendukung dan saling melengkapi di antara pibak-pihak tersebut. Guru,
mund, dan bahan ajar merupakan unsur dominan dalam proses pembelnamn,
Ketiganya saling berkaitan dan saling memengaruhi satu sama lain. Jika salah
satu unsur tidak ada, maka unsur-unsur yang lnin tidak bisa berhubungan secarm
wajar dan proses pembelajaran tidak dapat begalan dengan baik.

Numun demikion, kompenen yang dinnggop paling memengaruhi proses
pendidikan dan paling menentukan keberbasilon pencapainn wjuan pendidikan
adalah komponen guru. Hal itu memang wajar, sebab guri merupakan ujung
tombak yang berhubungan ingsung dengansiswasebagai subjek dan objek belujar,
Bagaimana pun bagus dan idealnya suatu kurikulum pendidikan, lengkapnva
sarann prasarand pendidikan, namun jika tidak diimbangi dengan Kemampuan
gurd dalam menerapkannys, maka semuanya akan kurng bermakna, Oleh karena
th; pro I"munu!m kerju guru perlu ditingkatkan untuk mengoptimatkan peran
sund dalnclp “* F"“”“J’lﬂu mbelajaran, yang lﬂhﬂi baik sehingga nh:i"nmml:mnknn
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Gurn merupaban kamponen yuny peling

mineolukan keberhnailan pendidiban

Agar proses pembelnjaran lebih menank serta bermubng b
maka diperlukan suptu pembelajoran yang movatil vang diolh -
setiap pembelajoran yang dilakukan, Selain harus disatikan denpas =
pembelajarun harus sesuni dengan konteks kehidupan anak. Perly ditngar S
gum bukanlah saw-satunya aktor pendidikan yang mempunyai perees
keberhiasiln suaty. pembelajaran, siswa memiliki potensi heser des =
mmﬂ!ﬁmhﬂﬂgkﬂh dirinya untuk mencari pengeiahuan dan keteramples b o
::“:;:Li‘:ﬁ“ sekitarmyn, -l.ldi- dulam setiap pembelajaran vase &
ya dapar mengoptimalkan kemampuan bemmkir sisna

mhhﬂ;lluh saly masalah vang diludapi datam dunia pendidiksn 33
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Menurut e belijat Peter Sheal  (dolan Atit Suryati, 2008)
muugmlul-:uknn buhwa belajar yang paling ermakna hinggs mencapal 90%
pdalnh dengpn caea mielakukan-mengalimi dan menpkomunikasikan. Agar dopat
metnenthi hal terschot, maka pelnjoran harud dinngkat dan kontekstual yang
dintami siswa dalam kehidupian sehari-hon. Melalui pembelajaran bermakna,
siswn diberh lunggung juwab untuk mielaksanaknn supty proyck otau ugas yang
melntih siswa uniuk merencankon, mengatur, menyusun, menyelidiki suatu topik
dan menentukan kesimpulan dengan mengnitkannyn dengan kehidupan mercka
schuri-hari. Dengan demikinn, siswn tdak hanya memperoleh pengetahoan
wntang pelnjarnn akodemis, tetapi memperoleh pengalaman atoy keterampilan
sccarn langsimg yang hermanfaat untuk kehidupantys,

Prouves pemiselafurni di Totoneyis
ek frrpaken pada kemampeian
wppghalal '

Berkalti dengan pelaksanaan pendidikan, dolam UL No. 20 Tahun 2003
\entanjt Sistem Pondidikan Nisional (dalnm Wina Suiijayn) dinyatakan Baliwi:

"_}‘n:_ﬁﬂidltun adalah wsabn sadar dan lerepcand yniuk mewijudkan swasani
' tljmtﬁnpmm pwmhﬂnJmnn uignr prserta didik seears aktif uetgembangkan
ot Gty untuky memtiliki, kekitan spiritual keagamaan, pengenidalian
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o tidak asal-asalan
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Bab 1

Memahami Masalah Pendidikan

Pads dasarmva, stetem pendidiban di Indonesia ik meningkarkan
Lualitis Sumbet Daya Manusia |SDM) sentulamya Hal nd dilakokan antuk
hepentinpan perbim fuman bangsn Indimenin. Miasanya STIM yang dibumihkan
waat ini ticdak haosa ungieal dalam hiduny hopmiti - saja, et g dalam
heterampilan dan afeknifiya Hal terscbul, sesial dempan tajuan mndinuk'.rn
ssitnal, vty mencerdaskan kehidupan bangsa dan imetigrembanplan manusia

Indoncsia seutuling a.

Untuk mewtjusthan tajpan pendidikan bukantah hal yang gamipang dan
memerhikan banyak piak yang terlibat di dalammya, aritar Lain gue, sive,
wrang i, masvarmkal sekitar, dan pemetintah membtkn peranan inlam upaya
mewuuidkin mpuan pendidikan nasnal vang Jiwujidkan melalui bentuk kerpa
samta, saling mendubung, dan saling melengkapt satu sami Lain [2alam il bni,
korponen yang dianggap paling memenguruhi dalam proses pendidikan dan
silalal Komponen gure Mengapa demikian Karena scorang guns menipakan
ajung tombak yang berhubungan langsung dengan siswi sehugar subjek dan objek
dislam kegintan belajar Untuk ito, profesionalisme kerj guni perlu ditingkotkan
agar proses pembelajaran yang lehih haik sehingim akan menghasilkan kualitas

murid yang ungul.

Untik itu, diperlukan suatu pembelajurin yang inovatlf dan menank
yang disajikan dalam setiap pembelajaran, Scorang auru bukanlih satu-situnys
peneintu Keberhisilan suatu pembelujarun karena siswa memiliki potensi besar
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itu, stinp pelajaras harus: & "
kehidupar
A, Pengertian pendidikan
Fﬂr&iﬂlhnmﬂﬂpd:mmhﬂbh‘-l}ﬂiﬂﬂi T —_—
kehidupan sehari-hari. Di herbiagai kesempaian P BT W oem ..ﬁ__qr‘
orang-orang menyebuikan kst tersebut. Wammn, SR Wi, -
dimuksud dengan pendidikan itu” NS
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Perhedaan tersebut mungkin karens orientasioyt Komsep Saoe e S .
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pengalzman, hal inl mingkin shun terjadi di dalsmn pergiulan hidsa at
Mnmﬁmmmamnmimnﬁhmmimim
scmpitis dati dilembergakan untuk menghasilian kesinambungan souinl. Proses
il malibatkan pengawasan dan perkembangan dani orang yang helum dewasza
dan kelomphk dimuni du hidup.

\ferurt 1. Horne, pendidikan adalah proses yang ténis monerus (ahadi) dari
penyessaian yang lebily tingei bagi makhlok manusta yang telah betkembang
secars flék dun mental, yang bebos dan sadar kepada Tuhan, wperti
woemini festsi datam alam sekitar ntelektimd, emosional dan kemanusiaon dart

Memyrot Frederick J. Me Donald, pendidikan adilah sumty proses ato Kegiatan
yang disrshian antuk mengubah tabiat (behaviar) mransin. Yong dimaksod
dengan bedavior adalah sctiap LR gapan Mau perbuitnn sescorng. wEUOIL YANE
dilnkukan vlch sesafing.

Menunit Ki Hajar Dewnntara, pendidikan uswiniya menyanghiut ditya Upaya
ek meningkatkon budi pekerti, pikiran, dan jastani anak-anak selan dengan
alam dan masyarakamya:

Dari beberaps definisi pendidikan menurut para nhii terschut di olas,
 dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikon menyangkul upaya yang secarg
iﬁ-' llimmng untuk membantu seRELTANE afaii sckelompok orang’ dalam

M pandan, p, sikap | ?hln:lup. -:lan keterampitan hidup, baik
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Pendidiloan menuatiin anak mepcapal kedewussan
jasueand dan ruband.
Uari semi babasa, pendidikan dalam bohasa Yunini berasal dar g,
padegngik, yaitu ilmu menuntun anak, Orang Remawi melibat pendidikan sebugy
educare, vaitu mengeluarkan dan menuntun, tindakan merealisasikan poten,
pnsk yang dibrwn waktu dilahirkan di dunia. Bangsa Jermon melihat pendidile
sebagnl Lrsieluens yung setam dengin educare, yakni membangkitkan kekus
terpendam ntaw mengaktifkan kekuvaton mtau potensl divi, Dan segl bahse
pmd_ill:[iknn dapat diartikan perbuutan (hal, cura dan sebagninya) mendidik, de
berart nuh? pengetahunn tentang mendidik, atay pemelibarunn (It
din sebagainya) badan, batin dan sebugainyy (Poerwadarminty, 1991:150) 2
©
Dﬂrﬂm H ; il ; .
T darion L“:;"us EETr Iiuh_nsn Indonesia (KBRI) pendidikin bernssl dn ey
T nj:n Wik}, yaitu memelihnm dan memberi lanhan (i) -
mengenit akhliok dan keeerdasan pikitan, =t
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Sejumlah batiwan yang ety spesifih feming penduliban dapat dilihan
haywah ini.

Pondidikan sebagal proses transtormast budaya

Pendidikan dianikan scbagal heglatan pewarisan Prisclav dlady st petierand be
pepeTind Fanj L, Nilabmilal budaya sersebul imenghlpmi (s pranlUrmasi
dari gencrusi fua ke gencrak s T, vt ailatnilal Yang il Linok
diterukian. Misalnya mila-oilan hepuuran, 1 batrtguing iwal, din TR

w

Cumbyr iriute il wndprons com

Peidiciian Gagnl menganiarkan pasarian
Dbudays durl peneras s ke pridrash il

Pandidikan sebagal proses pembentukan pribadi

Pendidikan diartikan schagal suate keglalan yang siseinatis dan sistznuk
werarah kepada terbentukoya kepribaduan peserna didik. Proses permhentibhan
pribadi melalul dus Sasaran, yaiw pembentulan peibadi hagi minka vang
belum dewiss oleh mereka ying suiily dewzsa don bagl mereka yang utatt
dewasy aias usaha sendini.
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e e SR UL L
onbasathan emasan temebut dapat dikobnkan  bahwa  penig,
akamakan evarn skdr dan teroncana, tdak asal-iaalin schingg g
menepat s pembelafamn yaog dilnginkan tdik hanys pody hud,
pivmes pembelasarin. Pembelaiann yang dilakukan di sekolah hams heny,
mengembanghan potenst anak didiknys hingga anak memiliki ke
apivitial hosgarmanan, kecerdasan, Eﬂmﬂ,ﬂlpi.hn yang dl.pﬁﬂl.lkilll bagi dr
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satunyh pendekatan koptekstual. Pendekatan ini dilskulan eeheza uprys T §
mhqﬁwww;#m:m-mhh_mmm#m
pgp;ﬂnhm-d:n_mwgnhi:mnp dengun kehidupan nyata di inglamzsnoya.

B. Faktor-Faktor Pendidikan

Ada beberapa factor yung mencmtukan dalam kepistan pembelyuras.
Htmumﬂmhﬁﬁu&ungﬂndmgmm&idihnpﬂamdﬂlFﬂa
prinsipnys, dalam UL Nomor 2 Tahun 1989 disebuthan hahws tujuan pendidine
nasional df Tndonesia, yaitu:

“Nencerdatkan kelidupan bangsa dan mongembanghan mansiid Jnsomca
sentulyva, yoite manio yang boriman dun bertabwit terkadsy Tatas Y2
Mk Esa dan berbudi pokirti lubur, memiliki pergetafuan éo betripmrilion

kesehatan jasmani dan rohant, kepribadian yong enaniah dost momdir 16773
rava tanggung jawah hemarvarckaran dan bebanzeazs -

ﬂuhngﬂihuiduﬁtﬂimnwndiﬁhndi[ﬁm atitary lein schaps
berikut.

I. Schagai Arah Pendidikan
J}nhmhalhﬂ.mjmﬂnﬂikmmmpﬂﬁhuﬁ.mmhdaﬁ:uum
sedingkan arah memperlihatkan julm yang hans ditermpal Lt Wi
sckarang kepada situasi berkutnya.

2 Tujuan sehagai titik okhir
Setiap usaha yang dilakukin pasti memilili tufuin swal S skl Name

(i, sy usahy dikatakan herakhir jika rajuan skhimys seizh iorvapa
'-1 | pabiila twjuan me peilcan nnik akhir dari usahs maks daser i merpaon
yirik tolikmys, datam ari bahiwa dasar terisbut merupskan fundamm ey
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C. Tujuan pendidik’ | apabils eIk i
susty Fakdor Fali arrae ,_i
‘a

hatk
Suatu dikan > didikan ads arah .
Iﬂﬂﬂf‘ukﬂﬂ yani heralsy Ges

jerarah. Salab satu Wi uat oy 1jURP T
penting di dala ;ﬁ“j"m Fﬂ,.,l,m;lmgm"" pendidikan yaiy
tu inya
yau Pmd{ii: ccuah wjus" 1‘““""”5'](&“?
dnpat dilepis Lama Yo parus diperhaticen 4
ﬁqmmmli“m kom i kﬂfﬂP““‘" dalam kurikulam -
oo pgrenn MUjuAn bukan By o

ga socars MNZANG METFEE fy

dulnlnktgnun p:ngmbﬁnﬁlﬂ
|, Tujuan membenkin informasi kepada siswa apa yang haras Soeuy

(Prate: 145, Davies: T3
3 Tujuan merupakan patokan cvaluasi mengenai Leberhasilan s
(proses belajar mengajar) (Pratt 145, Daveis: 74).

3. Tujuan menyatakan kepada masvarakal tentang apa yand dilebes=
sekolah, u.pnymghmdukdlmpm (Pram; 145 - 1461

4. Tujtun;kmmm]udipﬂomnhngudmmrmmmmm_; =T s
“T:H:Eﬁ Hﬂ:“ﬁ 1976: 73, Prawt, 1980; 145). Untak =
et Kepada parn disaimer kunkulum dalum pe

hahian pelajaran, yaitu bahan
-~ pendidikan, pelajaran yang menopang u-t.::lpém*:’a!- :

K Tujuan merupakan pedoms
SN N ' Bipligunt defam sucacipualdn P




pranidly G smrahe besar, yottu kognitlf, afektifdan psikomotor, Proses kagnitif
dikbashikanikan ke dalom sobly urutin hirnrkin, dari tingkat bermkir yong
wedirhinns ke vingkat intelektual yamg lehah kompleks, yaitu sebagal berikut

Prengemhimn
Pemalimian
Apliknsi
Analixis
Sintesis
Fvalupsi

Do e e —

Semmentatn ity, rannh nfeki§ dikelompokkan menjadi firma tingkatun ying
bergerak dar kesadaran yang sederhana menuju kekondisi di mana perasnan
memegang perinan penting dalam mengontrol tinglkah laku, ywitu sebagut berikut.

I Menerima
2. Renponsil
1. Menghargai
4 (hrganisasi
b Karukleristik
Adupun, moah psikomotor dihagi empat tingkalan, dari ving paling
sederhana kepada tingkat yang paling kompleks, yaitu sebagai berikut.

. Observasi
2 Meniru

3. Praktik

4, Adaptasi

Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dulam pernimitsan bjuan
yang merpakan ktjferia fujuan yang baik, sntara lain schagai berikut

1, Tujusn barus memiliki kemunigking unluk dicopai. Tupan yong

dirumuskan horus  memimgkinkan  pelaksann  kurikulum ook
- menenpalnya sesual kemumpoat yang sda. Hal ini berhubungan dengan
A\ imsala temaga, tingkat sekolab, waktu, dana, skaps mulerd, fasilits yany
v feeseding dan schaguinyi,
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4 riterii kopuntasan werthwhilney (I3
i .

F "

- ' _* puh padi kegsaian memip, .

o i) m:w:ﬂ"ﬂ“ g i "mm;“'. bernifal mendidik, %l”’“*
1IN 1K) bl cmiliki pOIEORY s,

el an tingkit di atusn
wlaly konsisten dengin '“J'-j:mm A m“ (

3, Tujusn RS o yanig bersifot perl fiin
g0 85), Tujusn-0 : tidnk bertentangan dangg, e

sesuni Ay
tehily tinggl jonjangny® harus 2
hul..:.rung diisayurathan ol tujuin terseh
fitd.
4. Tujuan harus wepst, wksama, dun i€
Tujumn arus diidentifikasikan secard spesifik VNg mengeambag,
uj

lighinian belyjur yang dirmnksudkan
6. Tujuan hord bursifat relovan  (Duvics, 1976:17) dan berfimg,
(ratt, 1980: 186:). Masalah kerclevansian berhubungan dengan perel,

penvonal dan sosial atay magalah praktis yang dihadap) mdivid de
rasyarakot Jadi, kerclevansian i berkaitan dengan pengertian wnn
slapa din kapan.

D masa ke misa rumusan tujusn pendidikan di Indoensia e
mengalami perubshan  disesunikan dengan  perkembangan  dan  wnb
pembangunan kehidupan masysrakat dan negam Indonesia. Rumusan terseh
dituanghkon dalam Ketetapan MPRS dan MPR serta UUSPN No. 2 Tahun 19
yiitu schags) beriboui,

I Tap MPRS No. XXVII MPRS/ 1996 Bab 11 Pasal 3, discbuikan bl

lufian pendidikan membenpg manusia Pancasila yejati benfasss
hesenivaseetentuan seperts yang difehondaki Pembrikenn &t
Lincking. Undang Dear 1945,
& Tup MER No. IVaPRy 074 disebutkan bahwa:
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keterumiphlan, mcongprertinge eeli pokertl, mempwrkantt Repribodian,
dant et hal pessnaot kelanysaon, aygor dapsar meniemifekan
it e Ve polepns Pyt Vs olpnad seemibiangtin dirisvo semading
serRn brvamie-samo ;in-rr_.mm;_nm:_ Jeieelr eefus peeenbigneen Moo

1 Tap MR No, 10 MIPPHS T9RR, disebuikin ol

“PesrlicMikears Necsioiil bt vtk stenimgheakan kuolitay momiria
Indamesin, yattn manssha vany herimen dan beefakwe terhadup Tiban
Viiinge Mol Exa, herbradi pekeeti b, berkeperibedian; berdisiplin,
Dekirfen hevars, feampegents, Dertamegungs fuwal, wandied, cerdas, din
ferampil werta sohad fusmuoni dan roheat "

4. UL Mo, 2 Talwn 1989 tentang Sistemn Pendidikon Nasional, Bab 11 pasal

4, digebutkun balwa:
P erh‘u‘I . -?\H‘J'ﬂjm‘m mencerdaskan kehidpan bagsa dan
&y

brarshiaey et ickomesta seuttahiya Yaitte mamii yog
' AT ag

- ﬂ;i_&l‘r!‘-:iﬂ u_:[' rhcicdap Tuhan Yang Mabea Eva dan berbudi
Jrekerty Togfoeer; mrm.iﬁ.{d.:." serterhiucis ey kererpmpiton, kesehaton favmani
el oy

i, kepribedian youy manfiag dan pandiel serta rava fangeung
Jowal kemasyarakatan din kebangraarn

m
D, Fungsi Pendidikan

Menurul Kamus Besit Bahuzs Indonesia (KBET Edig 4, 2008}, fungsi
adaluh kegurnan suaty hal, Temyata, pendidikan jugn mormliki Tungsi vang
tidak kaloh penting. Hal ini dungkapkan oleh Horton dan Hunt, mércka
mengungkapkan bibwa lumbags pendidikan berhubimgan dengan fungsi yang
nyata, Fungsi-fungsi terechut, antam lain sebagai berikut,

| Melestarikan kebudayaan,
2, Monmnamkan keterampilan yung perlu bagi panisipasi dalam demokrasi,
3. Mompersiapkin anggots masyaraknt untuk mencari utfkih.

4, Mengembngkan bakt perscorapgan: demi kepuasan pribadi dan bai
kepentimgan masyarakal
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Selain itw, mantial penididiban dapal diperoleh dart pendidikan ito

sendint, Caranyi dengan owiany akan Tongsing kel siwva, manibat apa yang

diperolih serelah merek melaksamnakan pendulikan.
Adapun manfast belnjae o Sekolah dan Perguruan Tinggi; antata lin
sobagal berikut,
b Melatih Kemumpuan Kemanypumn Akideimis Annk (Hiar Pintar)
Dengan melatih- sena mengasah . kemampiin menghafal, menganalisa,
memecahkan masalal, logike, dan lnin sebagainys maka  dilarapkan
sescorang akan memiliki kemampuan ukademis yang haik.
Menggemhbleng dan Memperkuit Mental, Fisik, dan Disiplin
Dengan mengharskan searng siswi datang dan pilang sesual dengen aturan
yvang berlaka makn secarn tidtak Ingsungt dapat niehingkatkan kedisiplinan
SCSCOTANE.
3, Memperkenalkin Tanggung Jawab
Tanggung jawab seorang unak adalah belujsr
yang member nafkah,

4. Membangun Jiwo Sosial dan Juringan Pertemanah
Banyaknya teman yaig betsekalal bersamn pkan memperius hubiungan sosinl

seorang siswn. Tidak menutup Kernunghkinun di masa depan ko membeniuk
janngan bisnis dengan sexima teman di ana i antarn sesamanyi sudah

saling kenal dan percaya.

5. Scbagai Identitas Diri
Lulus dari sebuah institusi pendidikon binsanys akin menerinn suatu

seriifikal ntau ijozah kKhusus yang mengakui balwa kil tdalnh orng yang
Eﬂ.&ﬁ.E..:ﬁE_H__E kunlitas yang buik dan dopot diandalkan.
6. Sarana Mengembangkan Dini dan Berkreativitas
Scorang siswa dapal mengikuti berbagal program cksirakurikuler sohigai
pelengkap kegiatan ukodemis belajar mengajar agor dupat mengembangkan
| bakat dan minat dalam dirl seseunng. |
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Belijur iclibatkan pembentukan *makna’ oleh sisws dan ps

mereka Inkikan, lihat, dan dengar (Rustaman, 2005). Kalb ( 1994, dalam

& Bvan, 2006) menyebutkun bahwa belnar adalah suatu prises bkt o
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Mengapa dalam pembelnjaran pertu strategi? Tentu sajn’ pertanyaan imi
dapat dijawab dengan mengembalikan kepada hokikat pembelajaran itu sendirl,
Pembelajaran ataw barang kall menggunakan stilah “'belajar dan mengajar”
sebenamya merupakan sebunh usiho secor sadar dan terencana dengan tujuan
terjadinya perubahan perilaku pada peserta didik. Sebagai seorung guri/pendidik
teniu hoius berupaya agar usaha yang dilakukan dapat berhasil dengon baik
sehingga usahanya efektif,

Eamlis (g peaif

Seoruiig girn huris ifvkell sgar
herhesll mendidll peverts dislikmy s
ilrmyan Balk.

Agar dapat memainkan poratiyi secan efeksif, scomng guru menurul
Arends harus mempunyai empat atribut sebagai benkut:

1. Gum yang efektil mempunyai dasar pengelabuan mengenal belajar dan
mengajor dan menggunnkan pengetahuan im schagal petunjuk dalam
praktik mengajar mereki,

Guru yang ¢fekiif menguasai sekumipulan cara prokitk mengajor (model,

stratepi, prosedur) dan dopa menggunakaniys untuk membelnjarkin
siswa dalam kelas dan untuk bekeénnsama dengan orang lain di hingkungan

sekalih

=

3. Guru yang cfektif mempunyal peagstumn don keterampilan untuk
i J --mﬂnlmtnn pendokatan puda seimim pspek peker] annnyn dengzn car yang
- 0 reflehif; kescjowatan, dan daliin pungka pemecahan masilah
b .- I. " ‘J:' ‘. n
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Gobuah  pendekatan pembelsjarn  menuril {ustaman  dkk.  dapal

dimiplementasikun dengan menggunakan heberapa metode pembelajaran.

chuah metode pembelijaral rerteniu dapat digunakan
pendekalan yang berleda, Macam-macam

wran antira lain pendekatan tujuan

Demikiin puln sebaliknyn s
urHuk mengimplementasikan heberapa
pentekutan yung sering dikenal dalam pembelaj
pembelaaran, pendekatan konsep, pendekatan lingkungan, pendekatan inkuiri,
pendekatan keterampilin proges, pendekatan interaktif, pendekatan penemuan,

pendekatan pemecahan masalab, dan pendekatan Sains, Lingkungan, Teknolog!

dan Masyarakat (Sulinglems).

Gelain ftu, strategi jugn merupakan usah untuk memperoleh kesuksesan
gertian sirategi pembelajaran

dankiberhosilan dajam mencapal tujan. Adapun pen

merupakan perencanann Ying berisl fentang pangkaian kegintan Ying diddesain
uniuk mencapat lujuan pendidikan tenentu. Puda awalnyi istilal strategi hunyuk
digunakan dalam dunia militer yang diartikan schugai card pengEunanm sclurah
kekuatan militer ubtuk memenanghan  sualu peperungan, Namut, seinng
perkembangan zanman, tetilah strotegl banyok digunakan dalam berbagat Widang
kegiatan ﬁung bertujunn memperoleh kesuksesan atad keberhasilan untuk

mencapal suata fujuan.

mMenurnit Dick & Carey (1985) menyatnkan bahwa stralegi penibelajamn
biclgjaran yang diganakan secira

sdalnh suaty sel materi dan prosedur pem
bersarm-sams untk menimbulkan hasil belujir pada siswa. Seluin iy, menurut

Kemp (1995) menjelaskan bahwa strateg] pembelajarin adaloh sunm kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan gury dan siswi SgaF fujuan pembelajarun
diipat dicapai secari ofelktif dan efisien. Dari pendapal persehul.

Dari pengertian (i atas dapal disimpulkan bahwa strotegl pembelajaran
rrerupakan suaty rencuna tindakan (rangkaian kegiatan) yang termsuk jugh
penggunan mefode dun pemanfnatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam
peinbelajuran. Strategi disusun urtik mengapai fujuan tarienti, artinya irah

| dafi semua keputisan penyysunin strtegi adalah pencapiian lujuan schinggn
_ Peiynsunan Igngﬁﬁh-hnaknh'pumhnlajmn. pemun fiustan berbagal fusilitas, dan
yer belijar SCmuimy diarubkan dalum u‘pqrnpunmpdn u{jmﬁ. .
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1. Strateg Penyampaise Pembelajaran
) o= oAl pemmbeisjarans merupakian Knmponen variable mwetidde
- prosss pembslajaran. Fungst strtegh penyampaiin

e gy

, S




L sidamet Byngeinbimm Py bl ai i

||p,1u|||4l1-4“i Rooaphing H“"'u

wait poibsa kb iy |
a Wbl il |H'|lr

wilvbeyld L'ﬁ.'i'._l.'-h'l'ﬁ*l ;
ik kil (TATRLIUEL UL - 1
T (L LR U (T,

i Al i pulu.ml AR b’lnu ""'h :

by,
il v I

g valkabyl ke it
jb,,'u_l.j.a.mlul.nll (R TE LY W

it v dppanakini s

. ST L A C

RS TITL LY LR
s g, betegth el b gy
O fhafihin lp‘“'ll"'l“lf”"" i
St e i Mgy,

Mot Suibvsn dun Shvgat |
g ki ket shenp iy i
ipstrslalt e pIAAnuYG
CRARE ST gtk balvw stivgt! il gt e (TR T S
v ey tmudy akabion scbiily sl |'h‘llll'l‘||l.l“l'|-“' by Bendid peidig,
s eraneha hegratate ik isiwagsal i i |l-1lll|h' lagutring Al
vt Gomgne (0SS0 A0, sty peimbaebaparenn ot seanbidliv b i,
Attt ettt bapanans, verbinn oo naeah pree it b s ion R inforais
et s i, et ponsbeTdinmo yang Borad i s yann i
TR A IR, etk st i e b
b e aranh mudenn yioogt byiing b b, aenimgokBoan Kheer g s fed
daan apa v sadaby shsanmpaikan, ovmbertban wopan bbb sk g,

Ruunetha atau tinghat pemahamion sk membenban pestlaion, din mombe
somtmpankion

l‘u:u-.Enlmn Voutmusteanen e, st Mudf € liatih (206 |
LSy mengatakan baliwa Banyak i menemu Kesiunitnn dabinen narine st 4
mendesaan sitigh peinbelaii yaog menarik don WL lenpan paya l.:-l- !
e Uitk dtu, Munif menyuanin Dk Tmgekealy vt o dilk ko -T.-r.:
vovate pembelapinn yang birhiis Keverdisan ek, vl -.uh.-uv.'q; (L

A Ml ik
"o ::h::mnhlﬁiunm Yoo baik  wdalah atosd wakau guir 007
T ‘:::T;IIW] l.ll.l‘!'n'.'. 1“"[““*.&““ “""IHI.I l-ﬂl"h-",n}!“k () o
: e aklivitag jermch ' _ gy
helujor Ko L wedinin olomatis sives B
M Iu:::::t r.nnn LT T - nkan 1ethennd Bl 3
';ﬁl'-*lmmiﬂl_lmr;::lmn..Iﬂh-“ru Ytk Prenpalaman belujar. 1157
- '_.I. i ’ ! “kurl-lﬂﬂ Penuh (ltlii”n "mm*h kﬂﬂhliaﬂl q_“-_:'."

|
Gt bl Toehing s
- A m '
. L J’u Ml slapgenmibiin b s o011 Lale



untuk memiperoleh pengalaman belajamya. Venon Magnesen dar Texas
+ University dalam laporain penehitiannya menyebitkan otak maniba lebih
cepal menangkop informasi yang berisal dard modalitas viseal yang
hergernk dengin melibot, mengueapkan, dan melakukan yang mencepal

W

b. Untk merancany stregl pembelajoran yang terbaik adaluh gunakan
madalites belajar vamg tertinggl, ynitu dengan modalitas kinestetis dan
izl dengan nkses informani melihat, mengucapkan, dan mefakukan

sebaguimann penelitian Magnesen di atus.

c. mengaitkan moteri yang digjarkan dengan aplikesi dalam kehidupan
schari-hacl yang mengandung kenelamatan hidup. Pengalaman belajar
stawn akun mendukung mustan emosi yang kuat pada din peserta didik.
Inilsh yang ol¢h Bobby dePorter disebit AMBAK, Aps manfaamys

bagiku,

d. guro menyampaikan miteri kepuda siswa dengan melibatkan emosimya.
Hindarkan pemberian materi  secarn  hambor  dan - membosankan.

Keberhasilan supercamp scbogai suwitu model dalam pembelajaran
menunjukkan bahwa keterlibatan emosi dan suasann yang menyenangkan

membunt siswa berhasil dalam pembelajarannya.

pembelajaran dengan melibatkan portisipasi siswa untuk menghasilhan
manfiat yang nyita don dapat langsung dirmsakan oleh ormng tnm Stawa
mernsd mempunyai kemampuan untuk mennnjukkan cksistensi dmn;m.

Setiduknys ada 4 kategon informasi yang akan musuk ke memori
jangkn panjang di otnk par siswi agar pelajuran yong diberikon guru dopat
diserap dengan baik, vaitu sebagni berikat.

o terkair dengan keselumatan hidup
- memiliki muatan emosi vang kust werhadiap sescorng,

h
¢ memberikan penghargaan terhudip cksisensi diri
il mempunyal frekuensi yani tingg (selalu diulang-ulang) x
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edukasi (misalnya penelitian il r :
pendidikan, dan sebagainya), s

ditampilkin >
Jukisan, buku kil :
Ayang menunjulkan kemampuanny

Jelial, dan sebagainyw), dan mﬂ}"-::mn

proyek bantan wisinl, proyek pan
Setelnh pendekntan pembelajaran ditetapkan, selanjutnyg P
eig . :

dalam steategi peenbelajaran, Dalam konteks pembelajaran terdapat omay, !

datiam sirategs, yaitu sebagai berikut,

A Menetapkan spesifikesi dan kualifikasi tujuan pembelajann |
perubahan peritaku dan pribadi pesertn didik.

b, Mempertimbangkan dan memilih sistem pendekatan pembelajar: g
dipandang paling efekif

¢ Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah ot [ross
metods, dan teknik pembelajaran,

d enetapkun
H, _m Pkan nommasnorma dan batas e akuran keberhasile -
kriterin dan ukuran baky keberhasilan

Dengan demikian strate

i L
prevncanhen Yung berisi e Wiy pembelajaran  diartihaa ==
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M bawah inl akan didrakan beberapa  definisi  tentang  strateg
pemivlaaran

a Kemp (1999 menpelaskan bahwa strstegi pembelafarn adalah suatu
heguatan pembelaaran vang hanes dikerakun guao dan pesern dudik agor
puftiatt pembye Lajaran dapat dicapar secara clekif dan eflsien

b, Kerma (dalom Sanjava 2007) secara umuam menjelaskan baliwa strateg
pembelaparan dapat dianikan schagai sehap Kegiastan yang diplih, yaitu
vang dapat memberikon fasilitas atau bantuan kepada peserta didik
menmiu tercapamya lujian pembelajamn tertentu,

¢. Gerlach dan Elv menjelaskan bahwa stenegi pembelajaran mripakan
camn-cam yang dipilih untuk menyampaikan moaten pembelajaran dalam
linghungan pembelajaran tertentu, Selanjutnya dijabarkan oleh mereka
bahwa strategi pembelajaran dimaksud meliputi; sifat, lingkup, dan
urutan Kegiatan pembelajarn vang dapat memberikan pengalaman
belajar Kepada peserta didik.

d. Dick dan Carey (1990 dalam Sanjava, 2007) mengelaskon balwa strmem
pembelajarun tendin atas selurah komponen matert pembelajaran dan
prosedur atau tahapan kegiatan belajar vang/atsu digunakan oleh guru
dalam rangka membantu pesena didik meneapai twjuan pembelajaran
tertentu. Menurut mereka strategi pembelajamn bukan hanya terbatas
pada prosedur atau whapan kegiotan belajar saya, melmnkon termusuk
Juga pengaturun maten atau paket program pembelajaran vang aban
disampaikan kepada peserta didik,

e. Cropper di dalam Wirvawan dan Noothudi (1998) mengatakan hahsa
sttt pembelajaran merupakan pemilihon atis berbagan jemis lahan
lententu yang sesuai dengan tujuan pembelajarn yang ingim dicapai, la
menegaskan balwa setiap tinghah laku yang dshamphnn du:mm

Mmdltﬂhhhml st i :




il .;nmgﬂ'mﬁ“ il ﬂ‘ll:s. mﬂg'_'“'_m!-l dil;,ﬁ%
mLanmWWW"Z U mfhch’“‘”‘ﬂm%'
™ gt 1HINE mmnumﬂrlhl-'l'ﬂl“ﬂ"“. vang akjp sy
manih hersifiat ko NS {3ilikat dur sIEteginya, mmhl#jqrq4
:T:::::::":: :lnlnm Jua bagran, vanle (1 ‘:ﬂ:iﬁ:"“:‘ﬁlﬂmm. n:t:
dan 12 groupindividial legrning (ROWIITES dalaat Senjays, 2008), Dy,
carm penvaiian din cam pengolohanayd, beoatog! permbelajamm dapig o g
antars bt pembelapann skt dwn strategi pembelajaran dedyy,

B. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran

Padla intisrya, stewegl pembelajarah mErspakan FRICIREAN urmy g
gury dan sotid o daliy mervilisasikan keguatan belajor miengajsr py.
i iernkess belgar mengaiar berlangsung dalam satu sketsa vang dilaise
secars hersama-sima ofch guen dan munid. Uniuk b, dapat dirgmusias o
strategy pembelaganen meropakan mocangan amum pembelaiaman s ;
yany tersusun secan sistematih berdasar acuan prinsip-prinsip pemdidie -
W*lﬂ‘#ﬁh I"'L‘I'l#il_lm metode pembelaiaran, media pembel
Pengeiolaan kelas, evatusi, dan wakiu yang digunakan untuk mencapii s -




kelas sehagm sebual tim yang bekirja untuk menemukan seststa yar LT
<iswa. Dalam hal imi Depanemen Pendidikin Nusional (Depdiknn) menjels k)
jeritang peran yang hirus dilakukan scorang gury, Dalam bl i, guru hana

melakukan beberapa hal berikut ini.
|, Mengkaji konsep atau leon yang akan dipelajan oleli sivwa

Memahami lstar belakang dan pengalaman hidup sivwn melalul princs
pengkajian psikologis dan sosiologis

2.
1, Mempelajari lingkungan sckoluh dan rempat tinggal sswa sgar dapet
memilih dan menghubungkan dengan teori yany akun dibshas dalam
pembelajaran kontekstuil

4. Merancang pembelajoran dengan mengkaitkan teon yang dipelajan
ﬂmgun mempertimbanglkan pengalaman yang dimiliks dan lingkungsn
hidup mereka

5 Nelalukan evalussi terhadap pemahaman siswa. di s hasilaya
nanti dijadikan bahan reficks: terhadap repcsna pemnbelijaran dan
pelaksanaanmya
Adnpunhubungunstrategi pembelajaran konickstual dengan penstapanny s

yang diungkapkan Depdiknas terdapat ujub komponen pokok. Komapanen-
kompanen tersebut, antara Jain sehagmi benikut

|, Konstuktivisme (Constructiviont

Menekankan bahwa pembelajuran tidak somuta sekedar menghatal
mengingst pengembnian, Nomun, tesnasuk dalam suany proses - belujar
mengajor di mana siswa sendiri aktif secara mental dalam membangun
pengethuannya, yang didasari olch struktur pengetshuan yang dimibiking -
2. Menemukan (Toguiry)
| Metiemukan mempakan bagian inti dani aktispas pembelizaran

) nen

-
-

. bukan dori hasit mengingar fakia-fakta melainkon deri s

' eithe el Bmisling ond [bermag (CT1) wt .h

A\
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Lamr g emlange o yaimg sadals digetrich pade ket e

7. Peniladan yony wehennenya (Autlentio Avees smess;

Pemlaran adulab) e, pen pritnge (us Sertmpn 2t Faty o TETTE
garnbmaran mengenii perkembangan belapr brwr Dean peetmaste
herbasis CTL, gambaran perketmbanzan belsjer ssws 2evie Sz ues
agur sivwa dspat: memastikan bahwa sivas megeiems JetnCaEnE TES
benar, Fokus pentlaian adufah pads penyciesie tige yaty toee =
kontekstunl, Evalunsd dilukukin terhudsp proses maaps 2=

Ada lima bentuk pembelyjaran penting Calam pemcmdis smmne=
yaitu sehagsn bertkul.
1. Mengaitkan (relanng)
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S it bantuan ketimbang SISWE yang bej,

e seddik .
hekerja sarmi ticdak hanya memby,

petapi konsisten dengan dunia nyy,

sasalah vang kenpleh
o individual enygo i

5-1“1!. .":-l"'a'ﬂr ,
pen b lgarin

st meapelagart buthamn
4 Mentnslet fhrsinsfrring)

dulam kenteks ini adalah mencipial,

Fungsi dant pemn g
pada pemahaman buks

bermieam-macam pengatamin belajar deng fkcus
hapaliar

Datarn Undang-undang Sistem Pendid ikan Nasional Nomaor 20 tahe

2003 dijelaskan babwa pembelajoran adolah proses internksi peserta didik denge

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajor. Dalam pembelajan:

g harws memahami hakikat materi pelajaran yang dinjorkannya don memphat

hﬂtfu;zm model pembelafaran yang dapat merangsang kemanipuan siswi unt
belaar dengan perencanian pengajaran yang matang oleh guru.

| Datiam hal ini, para pendidik perly menyusun dan melaksanakin kegias

lmi.:_pfrr_ mengajar dimonn anak dopat akiif membangun pengetsh wannya send?

5:;'],'!;:;5?:‘:1: r}lnng&n pundm.:gun kontruktivisme yuiiu keberhasilan bely!

e ﬁlﬂ;ﬂg pada hﬂskm.u;ﬂn st kondisi belajar, tetapi jugn po

ditri apa yang umr.k:;mlﬂ:mjﬂ.r Melibatkan pembentulan “makna” oleh s§*
tha lukukan, lihat,dan dengar,

strategi pembolajaran yang dinée®
. SIS Kumpctensi; Yaitu sebaga herik?

it s ﬁ




Perrbue bt K ombek sbiand 6 st ol T Ladaroini);

7 Bermon Peran (8ol Plavings,

Vo Peihelagaran Paoaspand (Faretcigative feavling sl Lovie iy,
4. Belagar Tuntos (stery Leaening),

prembelmnran dengan Modul  Modvfar Insfrotim).

T

Sarteg) pembelagaran jugn dikelompokban kol lum beberupa enteria,
antara Lo schagon berikut,

1, PFembelajarnn Kontekstunl (Contextual Teavhing Learning)

Pembelnjaran Komeksual s CTE meropakin kansep b ljaran
yatiy menckarbkan pada keterkaitan mniara miatert pemhelagaran dengan dunia
kehndupan tyats, schingga peserbndighik mapa pienghubungkan dan menetuphan
kampetenyi hasil bélajar didam kehidupan wehars-hivr,

Dalam  pembeliaran konicksinal,  tugas  gurg acdatiah  mgmbernikan
yemuilakian bebanr kepada poserta dhilik, dengan menvedinkon berbaga sarang
dait surher belajar yang memildia. G bukon hanya menyampaikan maten
pembelajatan yany herupin hapalan, pefapt retgatur Tingtkungan dan strotegt
peerrheljaran yunge rgmmmnjkinkiun pesetia dliedik Delagar

heik, E. Mulyasa (2003 mengemikaban

{Jenpan tengutip penikitan /1
hima elemen yang hari diperhatikan difam pembelagamn kontekstual, yaiu

o Pembelagiran hatvs gemperhatikan penpetalivan vy sudah dimliks

oloh pesertn didik
h. Fﬂ'nbnlq]umndimntnt'liurikmlhml'mnmlulﬂlhhﬂwju bt bagraniya

scirs W (dar) umum ke Kb )

¢ Pembelajauu hamn ditehinkan pada pemmabiomin, dompan cara: (3}

iértysn koo senientan: () rovelish b abias g itk memperoleh
s iz g - ity (&) merewist Jdan

i lain,  dath 8
i,/




4. Pembelajaran dimi:unt:ma M === 1
nrm-upnymgdipelq_fﬂn. |

oksi terhadap qrategi pembeld)

pengetaliuatt yang dipelujart,

2. Bermain Peran (Role Plaving) |
Bermain petan merupakan salah satu model pmub:.-la]m:n yang dj"“’“e
mecahan musalah-masalah yang berkaitan dengan hubyy,

padn upaya pe 1 relationship), terutami yang menvangkul kehi g
diperoleh dari metode i m'-‘.lip;l
ginturpremsiknn suntu kejadiz:

aftErmanusia (iierpersond |
peserta didik, Pengalaman belajar yang

kemampuan kerjasami, komunikatif, dan men
Shaftel dan Shaftel, E. Mulyasa (2003) mengemukakan tahype

pembelajaran bermain peran, yaitu schagai berikut.

a. menghangatkan suasana dan memotivasi peserta didik

b. memilih peran

¢. menyusun tuhap-tahap peran

d. menyiapkan pengamat

. iohap pemeranan

. diskusi dan evaluasi tahap diskusi dan evaluasi tahap |

g pemeranan ulang

h. diskusi dun evaluasi tahap 11
I membagi pengalsman dan pengambilan keputusan,

3. Pembelajarun Partis| panif (Participative Teaching and Learning)

 Pembelajoran  Paggis
melibatkan peserta didik
uasi

L
L]

PGl merupakan  model pembelajarun deng?
pembelsarun D < PETSnGunaan, pelakiani: &
ki mdikarg mw'w'mimﬁmm.m-h{ vasmt
PAMSIpALII, yaity;

t'l'm_ r ‘;f i.‘.i




8. adanya keterlibatan emotional dam menza] pesera &l
b adonva Kewediaan peserta didik gotuk memberihas koo Sl
pencapaian i juan
¢ dalam kegiatan belajar terdapat bal yanyg mesgunrongion powers SO8
Pengembangan pembelaisran partiopatil dilakulen comgas Peisaces
schapini berikut.
a. Menciptakan sunsana yang mendorang peverta didik suap belaar
b, Membantu peserta didik menyusun kelompok, egar sap Boiae Lo

membelajarkan
¢. Membantu peserta didik untuk mendiagnosis dan menemulian ket
belajamya,

d. Membantu peserta didik menyusun tujuan belajar.

¢ Membantu peserta didik merancang pola-pala pergalaman felsas

( Membantu peserts didik melakukan kegiatan belajar

wembantu pesenta didik melakukan evaluasi dirl terhadap proses &30
hasil belafar,

4. Belajar Tuntas (Mustery Leatrening)

miksudnya di datam Londivi yang topal scimae pescrid
deh hasl yang maksirsal terfadep

peserta didik memtperoleh hasi

Helapur tuntas
didik mamipi belagar dengan baik dan memper

welurah muteri yang dipelnjan. Agar semua
belajar secara maksimal, pembelagatan han Jilikwihakan Jengan yitemats
Mesilematisan akan tercetmin dan stateg pembelajaran s ang dilak cansian,
iy dary bahan belagar, melakunikas cvaluan




fan pesiuasdan baly, -.-l
itk ek dienana day i,

- dalim mengipg, i

fike. P!
i i : y mempet i upuan Aan IR g,

hal apa ;-.i“n]ﬂ!'lﬂ didik chapra! l‘-'.l"ﬂ'"'"’:‘““III
jinal (belajur untas)

pelajar neeara ks .
j ibedakun dan

penguaran nonbelijar

Sirnteg helajar WnEs dapat d
yuit sehagai berikul.

a pelaksanuan 16 noCari i
tishan yang disjarkan schagi &%
(diagnontic proyress W)

b. pescrta didik baru dapat mel
ia benar-benar menguasa ba
pitokan yany ditentukan
pelayanan bimbingan dam konseling terhadap peserta didik y=
gegal mencapai taraf penguasaan penub, melalui pengajaran remed:
(pengajaran Korektif).

Selain i, strategi belajar wuntas yang dikembangkan olch Bl
meliputi tign bagian, yaitu schagai berikut,

1) mengidentifikasi prakondisi
2) mengembangkan prosedur operasional dan hasil belajar

jeratur unuk memperofeh baltkan tery,
antuk mendingnoss kemy,

anykah pada pelujaran berikutnyu s,
han pelajaren scbelumnya sesum deeg

) implementasi dalam pembelajaran klasikal dengan memberikan “bur®

e e ——
5 J ¢ mw nfq-urmmmmmm mnediu],ynngdilﬂl?#ﬁ.
4 . ) ‘Iﬂ:ﬁk o

PeRgajanan terhadap 1uj |
piobistar gl Juan yang gagal dicapai p

=1 eiade yan berbeda dar sebelumntt””
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pibelnjaran MERRETEATEE 20
atiy, opersional,
man pengEunaunnya untuk
iki karakteristik, sebagai

Modul merupakan suatu proses el
qsan tereniu yung disusun socart sistem
unakun oleh peserta didik, diseriai dengan pedo
g gum. pembelnjaran denyan sigtem miodul P

kut.
4 Setiop modul harus memberikan informasi dan petunjuk pelaksanann

yung jelus tentang apa yang hirus dilukukan oleh peserta didik, hugaimana
melnkukan, dan sumber belajar api yang harus digunakan.

b, Modul merupakan pembelajaran jndividual, sehingga mengupayakan
untuk melibatknn sebanysk mungkin karnkleristik peseria didik.

alean untuk membantu peseria

Pengalaman belajar dalim modul disedi
foktif dan sccfisien mungkin,

didik mencapai tujuan pembelajaran sce
serta memungkinkan peserta didik untuk melakukon ptmh-e!ujnmn secan

aktif, tidak sckedar membaca dan mendengir tapi lebih dari itt. modul

memberikun kesempatan untuk bérmain peran (role playing), simulas)

din berdiskusi,
secard logis dan sistematis, schingga

apun dia mentulai dan mengakhir
ang

d. Muteri pembelnjaran disajikan
peserta didik dapal menngetihul k
giaty modul, serta tidak menimbulkan pertanyadan miengenal apa ¥

harus dilakukan atay dipelajart.

mekanisme untuk mengukur pencapminn tujuan
wik memberikan umpan balik bagi

asini belajar.

¢. Setiap modul memiliki

belnjar pesertn didik, terutmmil un
peserta didik daliam mencapal ketunt

Padn wmuminyis pembelajaran dengan sistem modul akan melibatkan
yerapa komponen, dinntaranys tlembar kegintan peserta didik, lembar kerja,
yei benbar kerja, embarsol, lembarjawaban, drn kunci jawaban. Komponen-
C e ik ensds data formtimodul, yaitu sehagi berikut.

I e *
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1) Widlnbm, beri dokrips e, SCPETL PELER Yt g
lﬁﬂiﬁlﬂim+ kﬂll.'inllll'm“ dan sikap york : oeal Ny
Jormatk kematnpuan uwat] yangg haris dinilt untik mempelyiy, ,_.‘1

3 Thijuan Pembeluforon. |
it prats tjusan Lcpnpinal dan tujun akhir, ST kondisi untud s,
Laajypan.

1) Tes Awaid digunakun mxﬂwpm-@nﬁﬁm%‘
kemampuan awalnyi, untuk mepsniukan danmand i3 harus. mem,
lselnjar, dan apaksh perl antuk mempelajart atay tidak modul terset,

4l .f'twﬂﬂﬂﬂﬂ#ﬂf.bﬂh‘iﬂﬂilﬂm untul sethap nujuanpembelyg
mmmmmmwurmﬂmﬁmmmﬁ
didik 1eptang tujuin hullj:u}msd‘mpnisf;

§) Sumber Befajor, berlsi tentang sumber-sumber belagar yang e
dhulmuidmﬂnmuknndﬁhpmmﬂ:ﬂh

f Tes Abhir dignakan datam tes akhir sama dengan yang digunakan pa
mnd,mhﬁhﬁifuhﬂﬂpuhmimmuﬁimmm

Tupmlumdahmpmh:hjmnmmmldﬁ
iengonganisasikon dun mengatur proses belajar, antira lain menyiaphas W=
pembelajaran yamg komdusil, membaisty pesetta didik yang miengalamy b
mwﬁnﬂlﬂulmmmm_wﬂw
tethadap setiap peserta didik,

b Pembelajaran tnkairi

Pembelsiaran inkuiri merupakan keg relibh?
s kegatan pembeligaran yeug o

r %mﬂmmmm:mm mcpear) dae I

st (b, mamasin st peristiven) sega Sisicriati, kifiy, Wit e

i




Menurut Joyee (Gulp, 2005) mﬂm hahwa komdist-kondsd

gmum yang merupakan syarut bag timbulnva kegtan mkuin bagi Alswi
antara lain axpek sosial di dalam kelas dan siasana behas-terbuka dan pn.-nnmf
gundang siswa berdiskusi, berfokus pada hipotesis yang periu disg
(akta sehagai evidensi dan &b dalam pross
fakta, sehagaimand

yung men
jebenprannya, dan penggunaan
mbelujaran dibicarakan validitas dan nelighilitas lenting

jarhmnya dilam pengujinn hipanesis
Proses inkuiri dilakukan melalw tahapan-tabapan, 48
herikul.

& Merumuskan masafah; kemanpuan yang dituntul. anars lain kesadlaran
terhadap nusalah,  melihat pentingnya masalah, dan menumuskan
muasalal.

b Mengembongkan  hipotexis;  kemampuan yane ~ dimmut  dalam
mengembangkun hipotesis inl, antara lain menguji dan mengeelongkan
Jata yang dopat diperoleh, melibat dan mierimuskin hubumgan yamg 34
secir Jogis, dan merumuskan Hipoitesis.

Meneasgi fwaban tentatif; kernampuan yang diraniul, antars Lain meTakit
doric mengidentifikast peristiva yung dibutehkan,
mengumpulkan data, dan mengs aliiasi date, menyusun data, serdin dan
- mentranslasikan data, menginterpretasikan datd dan mwengiasifikasian
datn, dan analisis data, erdiri dari: prelihat hubungan, mencatat peTsaTnaan
pidentifilasikan promd, sekuetisg, dan keteraturin.

peristiwi, terdin

dan perbeduan, dan men
d  Menavik hesintpdan, kermampiin yang Simmiut, antara lain mencan pola
s pruakna hubungin dan mierunmuskan kesimpulan
e Moneraphin kewimpratfeart hirt oneralivis
i Gty dalam mengenibanghan stkap nkuirt di helas el
gl onslo, Nonsulan, e b 0 SSRERETE
:- ' bd i ) B 1_. ,r|1 Aty L‘I:h | 1 - .--. '
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siinbing dan merellchsikat (pe
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Strategi Pemberimiar

D, lstilah dalam S
lah yong hampir swmd GSCEA "’ﬂﬁ':-mru%‘

pendckans, telnik 3024 takeik dalsm pembelajarant

implementasikan fencans yay,
.ﬂmﬂﬂ-ﬁl&mttglm myvaty agar Tujuan vang telah d“"mm lereapy;
conipsal Mesode digunakan untuk merealisasikan strategt yang telah ditn,
Srpes mansniuk pada sebush perencanaan unfuk MENCapal sesuaty, seda,
mennds adalah cara vang dapat digunakan untuk melaksanakan strateg

1 Pendekatan (dpproach)

Pendsistan merupakan nuk tolak atau sudut pandang Kita terhy,
seodet pembelaiaran. Strategi dan metode pembelajamn vang diﬁm'm;
bersumber aumu fergantung dari pendekatan tertentu. Misalnya, Roy ki
(1993 mancan ada dus pendekatan dalam pembelajaran, yaitu sebagai beri
L Pendecnun yang berpuat pada gun (leacher-centred approcehes)

xstan vang berpusat pada guru menurunkan strategi pembelizs

sngsung (drect imitraction).  pembelyaran  deduktif  atay pembelyz
L ins

b Pendsiann yang berpusat pada siswy student-cenmed approai s,

1 S *ﬁmmmmﬂ

| |
Lr—



4, Takiik

faktik merupakan goya scseorang dalom melaksanakan suatu. tekmk
wtad metode tertentu, Taktik sifhtnya lebih inclividual, waloupun dus orang
secarn bersamaan menggunakan metode ceramah dalam situast dan kondisi yung
sam, swlah pasti mercka akan melakukannya secam berbeda, misaloya dalum
paktik menggunakan ilustrasi otoe menggunnkan gflyu hahasa agar matert ying
hsampatkan mudah dipahami.

E. Konsep Dusar Strategl Pembelajaran
Kansep dusar strategi belajar mengajar meliputi hal-hal berikut.
a, menctapkin spesifikasi dan kualifikasi perubahan perilaku pebelajar

b, mencntukan pilihan berkenaan dengan pendekatan terhadap masalah
belajar mengajar, memilih prosedur, metode dan teknik belajar
mengajgar

¢. norma dan kriterin kebechasilan kegiatan belajar mengajar.

Strategi dipar diortikan sebagai suntu garis-garis besar halvan untuk
bertindak dalam mngka meneopai sasaran yang telah ditentukan, Menuni
Newman dian Mogan, strategi dasar setinp usaha meliputi empat masalah, yaitu

scbagni berikut.

a. Pengidentifikasion dan penetapan spesifinkasi dan kualifikasi basil

yang harus  dicapai din menjadi sasarin  ysaha tersebut dengun

angkan aspirusi masyarakat yang miemerlukannya.

mempertimb

b Pertimbangan dan pemilihan pendekatan utama yang ampub uniuk
NPl Spsan.

¢ Pertimbangun dan penetapan Jangknh-langknh yang ditempuls sejak awal
sampai akhir.

& Pertimbangnn dan pencliapan folok wkur dan "huﬂﬂ’hﬂillrﬂﬂi akan
._ui'_'l_!!flﬁ'n,mun menilai hﬂﬂ?h_ﬁlhﬂ yang dilakukan N

4 o, Htﬂmm“mwv :
A’#"'——' '%'%‘ i i L A f



n iy, KON Sy,
i ontek pembelafarnitt, BEEERE Eikteg
Apabils dnuml"::;n eriadl beberap penjabarin, antar litin i,
% s Tkt 1
(orscbut bisa ditee

hrikul. okan upesifikast dan kisnlifikas, pen,

. i
m. mmgidnnﬂﬁm dan menet S vars Jihanipkan

tingkah laku kepribadinn pesurti
inr herdasarkan
b, memilih sistem pendekatan belujur mengEar Witay

pandangan hidugp mnsyarkit
. teknik belojar

. memitih dan menetapkan prosedur, mu:-t?dl. dan ¢ e du;, ety
yang dianggap paling tepat, cfekl, schinget Capyt CHMNN Popey
aleh pary guru dalam mienuminikin kegintan mengajarmyi

d. menctupkiin porma-norma dian bats minimal Keberhasilan atay e
i sundar keberhasilan schingg dapat dijadikan  pedomay .
rurd dulam melnkukan evaluasi hosil kegiatan belajar mengaje 1
selonjuiya akan dijadikan umpan balik buat penyempumian s
instruksional yang bersungkutan secary keseluruhan,

Dari urnian lersebut tergambar baliwn adi empat masulah pokok 2
sangut penting yang dapat dan harus dijndikan pedoman dalam pelakses

keguan belajar mengajar supaya sesuni dengan yang dihnraplan, yiit s
beriku

. qimﬁlmi dan kualifikusi perubahan tingkal laky yang diings
sehigai husil belajar mengajar vang dilakukan,

memilih carn pendekatan belajar menuas !
| enpnjar yang (i i paling ®
dan efektif unk MCTCApal sasprin, e

memilib dan meget; |
yang diang - ur, metode, din reknik belajar me#
Lin ADELID paling fepat dan efeksif
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" Miteria. keberhasilan 'whm#}
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Keampal 411.111; strategi tersehin menipakan st kesituan yung utuh
antars dasar yang satn denpan dasar vang lain saling menopang dan wilsh bis
diptsahban

F.  Strategl Pembelajaran dalam Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual atau Contevtual fearhing and Learming (CTL)
merupakan strlegi yang  melibatkon  siswa secarn penuh dalam proses
pembelayjarannyie Siswa ditimtul untuk mempelafart materi pelajaran scsual
dengan topik yang akan dipelajarinya. Belajor dolam koneks CTL adalah proses
pengalaman seear langsung.

CTL merupakan suatu strategi pembelajarin yung muenckankan kepais
proses heterlibatan siswn secarn penuh agar dapat menemukan materi yang
dipelajani dan menghubungkannys dengan situnst kehidupan nyata schinggi
mendorong siswa uniuk dapat menerapkonoya dalam kehidupan mereka.

Adn tign hal yang haruz dipohami dalam pembelajaran im, antara bon
sehagn berikut,

! CTL menekankan kepnda proses Keterlibalan siswa untuk mencmubian
maler

1. CTL mendorong agar siswn dapal menemukan hubungan antass maten
yang dipelajan dengan situasi kehidupan nyaty

1. CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan

Perkembangan pembelajaran CTL banyak dipeogaruliv oleh filsafin
konstruktivisme yang mulai digagas oleh Mark Baldwin dan selunjutnya
dikembangkun oleh Jean Piaget. Piaget berpendapat bahwa sejak keal seuap
stk suddah memiliki struktur kognitif vang digamakan “skema®. Skema tethentuk

karena pengaliman din proses penycmpuimaan skema dinamukan asmilpv
JH :Emn.hin besar pdrtmmdlnn :lm.'-: ks lh:m.l abuan semakin sempine




belajaran kontekstual,
lﬂlﬁﬂkﬁiﬁldlmﬂ; I::Tdtb:ngm sendits oleh siswg
AN

Apabila dilihas dari pemabaman nlimn‘millﬂhﬂii kogaiti. peaing,
(7L, berhubungan dengan proses belajar tegjadi knrmﬂ ?Emahm o
skan lingkungan, Belajar pukanlah peristiwa mﬂﬂmi_@'ﬂm Keterkaitan s,
Jan respon, Belajar melibatkan proses menial yang tl#k tampak, sapen .
minat, motivasi, dan kemampuan atai pengalaman. Ada beberapa hal Yisg,
dipahami tentang pembelajar dalam konteks CTL, antara lain sebagai bery,

I. Belajar bukan sckedar men gumpulkan fakta yang lepas-lepas:

&,

3. Bolajar adilah proses pemecahan masalah

3. Belsjir adalah proses pengalaman sendiri yang berkembang dan 5.
sedirhana menujyu yang kompleks

4, Belsjur bukanlah menghafnl, akan tetapi  proses  mengkost,
pengetahuan sesuai dengan pengalaman yung mereka miliki

5. Belujar pada hakikatnya adalab menangkap pengetahuan dan keoyas

Dalam hal ini, strategl pengajaran yang berdasarkan pada pembelyis
kontekstual menurut Nurhadi (2004:56), untara lain sebagai berikut.

1. Belajar Berbasis Musalah (Problem-Based Learning)

.Eum pendekatan pengajuran vang mengeunakan masalah dunia o
sebagai suaty konteks bagi siswn untuk belajar tentiang  berpikir kit =
Il.:efr:rﬂmpﬂfn pemecahan masalah, serta untuk memperaleh pegetahuan =
Kanscp yang esensi dari materi pelajaran. Pendekatan ini mencakup pengum=




3 Belaar Berbags fmguin nsinyBased Learming)

Saaig pemdekatey Pembelaiar

¥ang mengikuti metodologi sains dan
ey Sk KORTPLD Wtk pebetsisrag | "

Pﬂﬂ&iﬂmm-%ﬁm‘ rul hﬂk:-:j,u andivi

d’.L-'ﬂ mﬁm M&hjmﬁl dﬂ.ﬂ mghlhm"‘ ﬁlihﬂ'dﬂﬂﬂﬂ_ ]'Wﬂlli
3 TER

§. Beizar Berbasis Kerja (Work-Baseg Learming)
Swany pendeicatan pembelajaran vang memungkinkan siswa menggunakan

m Tmpa Lﬂ}l untuk mempelajan materi pelsjaran berbasis sekolah dan
Sagtrmans maten tersebut diperzunakan kembali di tempat kerja.
6. Belajar Berbasis Jasa-Layanan (Service Learning

Swny pendekatin pembelsiamn yang mengkombinasikan jusa layinan
sasvamiar dengan sty strukiur berbasis sekolah untuk merefieksikun jasa-

ayanan lersebul jadi menekankan hubungan antara pengalaman’ jasa-layanan
dis pembelaisran skademis. '

7. Belajar Kooperatil (Cooperarif Learming)
P-:nd:km:n pembeloizran yang mengeunakan kelompok kecil siswa
m[&nﬂhmkﬁampﬁhmntmsmmhnmdmbﬂhﬂhumuk

.i;"

_-uﬂﬂ'”




pay v
- Pemilihan Strateg;

Dasda pembel‘“iumn

ue pembelajaran berfungsi sbagat cara Utk mey,

- ‘;:n memberi contoh, dan memberi latilan kepada siswa untuk e,
nﬂpﬂ;.m;;_ retapi tidak setiip metode pembelajaran sesuai digupngy, "
Binasn b :

Banyak metode pembelajaran yang dapat dipergunakan dalam meny,
reluizran i;;:;ud:l siswa-siswa, seperti metode ceramah, diskusi, tanyg Ty
demonstrast, penampilan, metode: studi mandiri, pembelajaran et
latihan sesama temen, simulasi karyawisata, induksi, deduksi, simulag,
Lasiis. pemecaban masalah, insiden, seminar, bermain peran, provek, prakti
dan bain-lain, masing metode ini memiliki kelebihan dan kekurangan.

A, Tujuan Pembelajaran

Penetapan twjuan pembelajoran merupakan syarnt mutlak hagi g
Sk memililh metode yang akan digunakan g dalom menyajikan me

l-:rghm dapat terwijigd dengan mengeunakan metode-metade pembelass
T?;um mmbctu,,tnm. uﬁulﬂ! Kemampuan tkompetensiy iy ket
ditarapionn dimilik) oleh siswa setelak merek

Teflenty,

erampilan 1
A melakukan proges penbels™




Awdience (peswenty didik

Behavior tpenlaky yang hars dimiliki)
Comglirten Deomdis) dan situusiy

Pegerve (kualitas dan kuantie bl belajar),

_"q.'-—"l'."-

# Aktivitas dan Penpetahuan Awal Siswa

Helujur merupakin berbuat, memperoleh pengalaman terentu sesuat
detigan wiuan yang diharapkan. Sehelum guru musuk ke kelss memberi materi
Fpﬂujumﬂ kepadin siswa, adn Tugas guru yang tidak boleh dilupakan ndalah untuk
menpetahui pengetahuan awal siswa,

Dengan mengetahui pengetahuan awal siswa, gure dupal menyusun
arategl memilih metode pembelajaran yang tepat pada siswa-siswa. Apa merode
vang ahan kitd pergunakan? Sangal tergantung jugs pada pengetahuin awal
aswa, gury Teleh mengidentifikas) pengetahuan awal. Pengetahuan awal dapa
berusal dari pokok bahasan yang akan Kita ajarkan, fika siswa tidak memiliki
arinsip, konsep, dan (ko stoo memiliki pengalaman, muka kemungkinan besar
mereks belum dapat dipergunakian metode vang bersifin belajar mandin, hanva
metbde yung dapat diterapkan coramah, demonstrisi, penampilun, Inthan dengan
reman, sumbang saran, pratikum, bermain peran dan lnin-lain

C. Integritas Bidang Study/ Pokok Bahasan

Mengajar bukan hanya mengembangkan kemampuan kognitif saja. terp
g meliputi pengembangan aspek afektif don aspek prikomotor, Uniuk i,
dratepi pembelajaran hans dapat mmgrmbmghﬂn selurul mspek kopnbadian
wearn terintegritas. Dalam pengeloloan pembelajaran terdapat beberapa prinsip

vony b diketahud, di antgranya sehagi berikut,

. lmérakul i
thhummmks: memungkinkan kemampuan stswi akan berkembang I

Haikmentyl mispun infelektual. '*-_ = ;
Motiyg A" i =

. \'1 gpakan aspek yangii It? h-ih
7 ])[ ..Ll.i ¢ \ “ .
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s D variunl, yabonl e vkt el din model pogy, Ly
aees v i sl sy belugar yang pelevan,

S D]
Pavsen pembrelujornn merapukan proses yang ospirtif, yang T i,
sivwiny umtuk st dan imelakuban sesuilu,

Yikis

Il ppib, bkl ras iy o 1

-

ayenghan  dupal difad ik B

0. Alukasi Wakiu dan Sarsns Penunjang

Waskou i fervedin dalam pemberian materd pelajarn say Jum pelsjes
A5 merin, miki metode yany diperyunnkan telah dirn
di distammys peranghod [eninjong Iembelnjaran,

dipint diperguntikim plely e secans hembang-ulun
viden pembelajaran, fi

neang sehelummnya, lerme

B Nepenti transparan, che
I, ehiiny ehagainyy,

Metody pemibelafirn disesunibyn |

CIEN . materi, seperti Bidang 5=

Phan ada gl Mide
ek, Mo o _ Pravktikum, bukan bee

Binlogi, metoge Yumge akin diery
metode lon tidak ki I
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K. Jumlah Siswa

Para abli pendidikon berpendapdt bahwa ity pengajarsn akan lenapal
swriamengarangt hesarmya kel sehaliimya pargelola pendidiban menmtukan
salwa sles yarg koetl-keotl condening ungginva biava pendidikan dan Letihan
Kl peodanet int bertentangin, manakala Kita dihadapkan pada muty, riaka
i mermsemhkan by vang sungat besdr, bila pendidikan mempertimbangan
wana ser=g mun penditiicnn ternbaikan, apalagi saat ini keedisi muasyarakal
imdiveenia sengalamn knss ehonotti vang berkepanjangan.

Uluras kelas besar dan jumlih stswa yang hanyak, mgtode cevamab
whi efanf shm tetipi wang porlu kit ingat metode ceramah el
saevak Yelermiban ditundingkan merade lainnya. terutamy dabim pengukurin
e masilar s, Di samping metode ceramah g dapat melaksanakan Tama
sewan, du dikusi Nelss vang kevil dapat direraphan metode pitartal fancma
semberian umpan balik dopat cepar dilakukan, dan perbatian terhadap hebutuhan
vl febdh dapat dipenuhi

F. Pengalaman dan Kewibawaan Pengajar

Sebemarmya guru harus micmahami seluk-beluk penchinlahan, Sirst
peaidian bukan menjadi jaminan utuna dalam Aeborhasilan belasar, tetpl
peogilaman vang menenndan Menutt Glend Langford (1978, mhatan gy
adaly® abgtan profest, membutubban petigalamin yang pamang schingiea kelak
memati profesonal, etapt professioal gund el teraku sepern profestimal
lamey 3 torutama Galam upah ypaymendl, pertgakian (raoreme L Semaata g
E-:n;u rermilii mm]am penambal petiectatin (sl m;w..ﬁj.n.
A sy pelayacad (servie) Langgung jawab (epvchilndan porihii
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Kk embali padn prrri ki bl
an alaminh. Belagar ki 1
lajatinyi. bruikin <" mengpey

WSl [ un i
ity diciptak

yung dipe

Ada kecenderungan d
gkan helajar lebil ik jiki lingkun

bepmakni jika ranak mengalami’ aps |
!ﬁh. Pembelajurmn Yaig perorieritasi gl penguisain mater] terbukty by

dulam kompetis imengingat’ jangks pentlek, etapi gogal dilam e,
| rgoalan dolam kelicupan jangka AL (L T T

anik tetiecahkan pe
Indonesii.

rerjadi di kelas-kelis sckotah di
[rOSES pembeljoran ya
i minkng materi ajar dengan roengaithe
schari-hari (konteks pribuchi, ol ¢

[_"rL “‘Emmkﬂn “F |lﬂ“5¢"i duh h'lrn-ll_

membanty wiswi imtuk memal

terhodap lonteks kehidupan meteka
kubtural], sehinggd siswa memiliki pengetnhuan/ ketrampilan yang (i 2

leksibel untuk mengkonstruksi sendirl secar uhkiir penmahannys,

CTL disebut pendekatan kontekivil karenn konsep b faginr yange oty
g mengiillean aotuimaten yang disjarkonnya dengon situastduni luwll b
dan mendorong siswi memboat hubungan antarn peogetabuan vang IJ;H!IEIL'
dengan penempannya dalam kehidupan mereka sebagai anggotn masyamhs

1w=nﬁ:l;:;hﬂuu! leantextual) berasal dari kath Koriteks feoptey) yang &0
it Mknlflhull- nmﬁu kulinat yang dopam mendikuang n;nu e
: =t vt 9D Kontekstonl (e gl
- behibuagan detipan Konteks (compe (comtextual) dingtikom, “seuns 7
whim mauput b "[_l:_""F"'J*k*.l*}l- Al -
ceinf kl'.l"h? e ““wl‘ Iﬂlﬂihul, l'j;:"“
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Secata alamish proses fem
, berpikiy dalam
pervifat kontekstual dalam ar; ddakai '}1dm:::u:: makng sesunt it
1 et don pengaliiman

dan pengalaman yang mereka miliki dari hasit belsjar skin lebih bermakna dan
dapat dirasakan manfastays. Berdasarkan uraisn di atas, pembelajaran kostekstal
pada prinsipnys sebuah pembelajaran ¥ang berorientasi pada penekanan makna
petigetiahuan dan pengalaman melalul hubungan pemanfaatan dalam kehidupan
yanyg nyata.

Dalam CTL diperlukan scbush pendekatan yang lebih memberdayakan
wiswa dengan harapan siswa mampu mengkonstruksikan pengetahuan datam
bemak mereka, bukan menghafulkan fakts Di samping ity siswa belajar melalul
mienpilami bukan menghafal, mengingst pengetahuan bukan sebuab peranghay
fakta dan konsep yang siap diterima akan tetapd sesuaty yang harys dikonstruks|
uleh viswa Dengan rasional tersebut pengetabuan selalu berubab sesuat dengan

Fethonha I- ‘Fatnan. X
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pontekiual (CTL)
aibsclajuran diagan
t-::::::;: m::rln alaml dan lebih mementinghan

hskl.

ST e

Dalam konteks i, siswa periv mengerti apa '“'1*:“‘“" belajr, |
manfaainya. dalam sinius up:m.:n.-l:u dan bagaimani Mencipunyi. Mereky i
bahwa yarg mercka pelajan berguna baei hidupnya nanti. Mereka menpes
apa yang bermanfint bagi dinnyb dan berupaya menggapainys. Dalam epa
mierekn memeriukan guru sehagal pengarah dan pembimbing.

CTL dikembangkan oleh The Washimgton State Concortinm for Coptes
Teavhing and Learming, yang melibatkan 11 pergurunn tinggi, 20 scholb!
lembaga-lembaga vang bérgerak dalam dunai pendidikan di Ametika Sl
Salah satu kegiaunnys adalah melatih dan memberi kesempatan kepada g

gury #nri ennm propingi di Indonesin untuk belnjur pendekatan konteks?
Amenka Sertkar, melalui Direktorat SLTP Depdiknas,
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Helnjar tidak hanya sekedy
" Y sekedar menghaful, s |
pengetahunn dibenak mereky . twa hirus mengkonstruksikan

p. Anak belijir dari mengajam;. Anak mencatat sendin pola-pola bermokna
dari pengetuhuan baru, dan bukay diberi begitu daja oleh gury,

c. Paru Ghll sepakat bahwa pengetatuan’ yang dinmiliki sescorang it

terorgnisast dan- mencerminkan pemahaman yang mendalom fentng
sesudtu persoilan (subjecr mutier).

d. Pengetahuan tidak dapat dipisab-pisahkan menjudi fakta-fakia atau
proposisi yang terpisah, tetapi mencerminkan keterampilun yang dapat
diterapkan,

¢, Muanusia mempunyai tingkntan yang berbeda dalum menyikapi situasi
baru,

f Siswa perlu dibiasakan memmecahkan masaloh, menemukan sesoatu
yiing berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide.

Proses belajar dapat mengubah strukmur otak. Perubahan struktur otak ity

berjalan teris seiring denpan perkembangan organisasi pengetahbuan dan

keterampilun sescorang. Untuk i perlu dipahnmi, strategi hg_lujnr yang
salah dan lerus-meners dipajangkan akan mcmmuam!u struktur otak,
yang padn akhimya memengaruhi can wwsearng berperilaku.

2. Transfer Belajar ‘
mga]nmi'ﬂﬂdjﬁ bulan dar pemberian orang lam.
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diperlins dar konteks yang terbatas

b Keterumpllan dan pengetahyan i

empil), sedikit-demi sedikit r
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1. Proses Belajor

a. Belajar tidak hanya sekodar menghafil, Siswa harus mengkonstruksikan
pengetahuan dibenak merckn sendiri, | | "

b. ﬁﬂ'!k belajar duri mengalami, Anak mencatat sendiri pola-poln bermnkoa
dari pengetahuan bary, dan bukon diberi begitu suja oleh guru,

¢. Pom ahli sepakat babwn pengetahvon yong dimiliki sescorang ity
terorganisast din mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang
sesudty persoalun (subject matter).

d. Pengethuin tidak dapst dipisah-pisalikan menjodi fakia-fakta atay
proposisi yang terpisah, tetpi mencerminkan keterampilan yang dapar
diterapkan,

¢, Manusia mempunyni tingkatan yang berbeda dalam menyikapr situasi
ban.

[, Siswn perlu dibiasakon meimmecahkan musaloh, menemukon sesuan
yang bergung bagi divinyu, dan bergelut dengan ide-ide.

g. Proses belnjar dapat mengubah struktur otak. Perubahan wtruktur otak itu
bérjalan terus seiring dengan perkembangan organisast pengetalinan dan
keternmpilan sescorang. Untuk itu porlu dipahami, sirategt belajar yang
salaly dan terus-mencrus dipajangkan akin memenganthi struktur otak,
yang pada akhirnys memengaruli cara esearang berperitaku.

L Transfer Belajar
1. Sisws belajar dari mengalhmi sendiri bukan dari pemberian orang lain

b Keterampilan dan pengetahuan it diperiuns dari konteks yany terbalas

L (sempit), sedikitdemi sedikit.
: JF lemg bagi siwn tphu stk apn™ in belujar dan “hﬂlumm ki
jinkn pdngmhumdﬂli ﬂlﬂl.':ﬂmplinﬂ it
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Pembelajaran kontekstual dapat dijadikan sehupsi salah sata alternatil
},ﬁ;bchiﬂ ) _'p:mg dapel mengurangi vertalivme dan feotitis Selain i,
a3 i dapat membenkan penguatan pemahaman wecars komprehetif
gelabet penghubungan makns atau talosud dan ilm penpetaliuan yang dipelajin
s dengan pengalaman langvung dalam kehidupen yany nyata.

Dalzm pembelajaran kontekstual diharapian siswa dapat menemukan
by TR YERE bermakna anatara pemikiran yang shatrak dengan pencrapan prakiis
sstam konteks duniz nyata. Dalam pengalaman belsjer yang demikian, fakia.
jocsep. prnsip, dan prosedur sebagal materi pelajaran yang diinternalisasikan
—elalai proses penemuan, penguatan, keterkaitan dan keterpaduan (Forgari,
1#9L wathews dan Cleary. 1993, dalam Gafur, 2003 : 2).

Berdasarksn konsep tersebut, pembelujaran kontekstaul akan membekali
F‘m“@mm%me&mﬂmm.
Uanck mo. melalui pembeiaiaran ini diharap pengetahuan dan pengalaman SiSWa
Sk hamva bersifat teoritis maupun konsepryal, tetapt lebiih dari itu mereka
—s—mg memakmainya dan menmnfaatiannya dengan cara menghubunglannyd
da'ym ketndupan nyala

Dalam kelas konteknual, fugas gur adalsh membantu siswa mencapai
ETEaTnYR memmm}ﬂwmwmmm
ﬁ‘!ﬂihfmsi.ﬁ;ﬂgmﬂmmgthhhtﬁghﬁgﬂ sehuah tim yang bekerja
hcmmmkm:mukmmumymgmhasimgpukﬂulmuﬂ.m

ya=g bary datang dani
: {_ ciri-ciri pendekatan Wontekstual, antars fain sebagas
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erispakan KORSEP belujor yIng Memien,
Fm:l:kﬂmw : ;ﬂpﬂn dengan stLsEs] d‘m&ﬂmhm._
menganian antar2 matert yan 0 p——

mendorong siswa membust hubungan antars _ -
R . g : 1). Dalam kosizis 'mv-.
iasvarakat (LS Depantement of Education, 2001).

periu mengeni apa makna belajar, manfasny2, dalam Sislus Spa feTtia
bagatmans MEncIpainy.
Tngumaﬂggnuﬁlmmhﬂujummmkmul adalah mesia
siswa dalam mencapal ujuannya. griinya, gury ]:hﬂib:nnmmdgng:m
daripads memberi informasi. Guru hanya megelola kelas scbagai e.:ba_..
yang bekerjs sama untuk menemukan suatu yang bary bagi siswa. Proses &:
mengaiar lebih diwamai Student centered daripada teacher centered. !-I!-'-:
Depdiknas, dalam pembelajoran ini gury harus melaksana kan bebers
berikut.
b Mengkaji konsep stau teori yung skan dipelajan olch siswa
2. Memshami latar belakang dan pengalaman hidup sisws melalu 7
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yidup mereka,

5, Melaksanakan m"imi'" terhadap pemahaman siswa, dimana hasilnya nanti
dijadikan bahan refeksi terhadap rencana pemebelajuran dan pelaksanaannyn.

Palam pengajaran kontekstiual memungkinkan terjadinys lima bentuk
nelajar yang penting, yait sebagal berikut,

|, Mengoitkan

Mengaitkan merupakan strategi yany paling hebat dan merupakan
inti konstruktivisme. Gura menggunakan strategi ind ketika in mengkaitkan
konsep baru dengan sesuatu yang sudah dikenal siswa, Jadi dengan demikian,
mengaitkun apa yang sudah diketahui siswa dengan mformasi bari.

2. Mengalami

Mengalami merupakan inti belajar kontekstunl dimans mengaitkan
herarti menghubunglkan informasi baru dengan pengeluman maupun pengetahii
schelumnya. Belajar dapat terjndi lebih cepat ketika siswa dapat memanipulash
peralitin dun bahan sertn melakykon berituk-bentuk penclitinn yang akuf

3. Menempkan

Dalam hal ini, siswa menerapkan suatu konsep ketikn 1 malakukan
kegiatan pemecahan masalah. Guru dapet menolivisi siswa dengan
memberikam |stihan vang realisiic dan relevam

4. Kerja samn

hekerja secara individh sering tidak

membany kemajuan yang sigoifikan. Sebiliknys, siswi yang bekerjn seoarn \
hh“lpﬂk !}Hiug.du.pﬂ mengatagi mnsalah ﬁmg_tuwlnlrl. dcngn:: _m:du.-,lf| A
%'m;l’&ngnﬁmnﬁ w ||d.li: ,u'n:m'tmnﬂ m“*ww
hqhﬁ:'l aj _.... hgm.i;lEn di:l‘lﬂﬂlll] 'I' ! " 1yl "

Dalam hal ini, s15wa yiang
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|. Konstrktvisme ( confrctivisar)

2. Henanya {quextivning)

3 H-.fnmmhln{fﬁqru;‘ql}

A, Masyarokat belayr Hearmng comminminy |
£ Pemodelan (medelling)

6. Reflekar (reflection)

1. Penilutan
wehenamya (anthontic assesment)

milikinys dengan penctag,
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1. uunlrukllvhmi: (Comtructivivm)

pembelajuran ini menekankan terbangunnyn pemahaman sendiri secan
i, lercatif. dan produktif berdasatkan pengetaliuan dan pengetahan terdabuld.
Jan dart pengalaman belajar yang bermakna. Prinsip dasar kontruktivisme dalam

I.;-_uktiln' pembelijaran yang harus dipegang oleh guru, yaitu:
proses pembelajaran harus lebil utima dari hasil pembelajar
inforntasi bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata siswit lebih penting

daripadn informasi verbalistis

. siswa mendapatian kesemipatan selugs-luasnya unt
meneapkun idenya sendiri

giswn diberikan kebebasan untuk menerapkon Striegi

helajar
pengetahunn siswa tun
pengalaman sigwn akan berkembang semakin dala

apubila divji dengan pengaloman bar
g pengaloman gigwa dibangun secan asimilasi maupun

7. Bertanyd (Questipning)

Prinsip yang perlu diperhatikan guri dalam
sehagai berikul.

A

b
uk menemukan dan

nya sendir dalam

ibuh dan berkembang melului pengalaman sendirt
m dan semakin kuat

akomodasi

komponen bertanyd, antara lnin

an melaul bertanya

rmiasi lebih ofktif apabilo dilakuk
ity efektif melalui tanya

2 Penggalian info
yang sudah diketahui leb

b, Konfirmasi terhadap apa
jawab
¢. Dalam rongka pcnnmhnhun atiy pemantapan pemahaman lehih efektil
dilakukun Jewal diskusi
d Bugi gur hertunya pada sigwn mendorong. membimbing, dan menilnd
kemumpunn berpikir siswi
if, Keglatan beriany® befBuld untuk
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4. Musyarakat Belojor (Learning community)

Ruonsep Masyurakat menyarnkin agar hisil belnjar diperoleh dit
M dengan orang lain. Prinsip yang bisu diperhntikan guru ketikn menes

pembelajucan yang berkonsentrasi
trasi pada ko ;
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stttk ann stpasn b nyata ke slalain kel din mendorong sisw et
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Pukan iy pongeiabuan dan ALY ke stewi,

Pemislajmman koatekstual dapat diterapkan dalam kurikulum aps saje
Sibangd stush apa saa, din kelas yvang bagalmasapun keadaannyn, Pendekates
Pembslaianan bontekatual dalam kelas eukup mudah, Secar garis besar, langiah-

Lassghiah pemerapan pembelajaran kontekstual di kelas sebagnimana dikemukabs=
Nk, SR 2004020, vaitu sebagai berikur,
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o dcapd |elus dan operasional). sedanigkan program unfuk peribelhjarmn

il lehih menekankan paia skenario pembelajannnyi
Beberapa Knmkieristik dalam pembelajaru onteksiual menurut johngon
o Nt ik (2004:13), dispat diurnikan, antira lain sehagai berikut
\eskukan hiubungan yang bermakna (making mganingfiil connections)
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3. Belajar yang dio
pembelsjarat yang dia sendir '""""r'm:l : ﬁ:{:ﬂ" Yg Ak
mandiri, iclitiatkan keglptan ’““"“h“ww Iin::ﬂ nFumhefﬂdmﬁnm g
sehari-hati déngan carascara Yans bierarti bagi SISV ks yang dluh,,
siswa sendiri, mermberi kebehasan kepnda sISWA menggunakan gaya belajay,
eendiri,
4. Bekerja sama (codlabarating)
Sigwa dapat bekern sama. G
dalam kelompok, membantu Siswa
membanty mercka memahami bagaimuna

saling berkomunikasi.

5. Berpikir kritis dan kreahif {eritlc al dan ereative thinking)
sinhaniu siswa mmgmﬂhnngkan kemampiiag

berpikir tahip singgi, nerpikir ketis dan herpikir kreatif. Berpilir kritls sdalsh
sustu’ keeakapan nalar secara tertur, hecaknpan sistemnatis dalam menilaj,
meinccalikun masalah ' menarik keputusan, memberi keyakinan, menganalisiy

ssumsi dan pencarian ilmiak, Berpikir kreatif adaleh suatu kegiatan mental
untuk meninpkatkan kemumian, ketajaman pemahaman dalan mengenibanglkan

ury membanty Siswa bekerja secar efelyie

hekerja secarn elektil dolam I-:ﬂ-]mﬁl
merekn saling mﬂmpcligarulu dan

Pembelnjaran kontekstual m

sesuat.
6, Mengasuh atm memelibur pribadi siswa (nuturing the individial)

Dalom pembelajaran kontekstual sisws bukan hanya mengembanghat
kemampuan-kemampian intelektual dan keterampilon, tetapi juga nspek-aspek
kepribadian: integrites pribadi, sikap, minat, nggung jawab, disiplin, matif
berprestasi, dsb. Guru dalam pembelijumn kontekstual juga ImPc.rm sehagi

feonselor, dan mentor, Tugas don Kegintan yang akan dilakulan ﬂmghml sesull
minat, kehutuhin dan R:rmmyununl.-u,
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gencand Pelatihan CTL

Pn],:ﬂil pikiran Mengenai Rencana Pelatihan
' CTL
pad o sebunh pelmihan CTLmerupakan memperk

o YONE sikenal scbagai Pendekatan Kontekstual .ﬂm“fm"“" »
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Mengantar teori CTL (disampaikan secar erinlegrasi dengan majen
Modelling 1, 2, 3, dap seterusnya.). Isinyn memperkenalkan Konsep dagy,

ke nijuh komponen O, yain;
o Modolling | mendeskripsikan [kan dan penilaunya (TPABalys,
Inidonesia)
*  Modelling 2 menebak benda misteri (Bahasa Inggris/Bahas,
Indionesia)

*  Muodelling 3: Hermain peran: Praktek blur distribusi barang (1ps.

Ekonomi)

*  Muodelling 4: merancang tour di 15 kot {membust peta kota-kory
besar di Indonesia) (IPS-Geografi)

® MOdelling §: .ot

2. Prakaik menytisun RPP berbasis CTLATopik diutnbil dari kurikulum hany)

3 Peer Toaching: Merealisasikan RP it di kelas (dun ntay liga orang peserta
memprakiekkan mengajar dengan strategi CTL)

4. Refleksi akhir kegiatn pelatihun,
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, Tempeliian hasil karyn pesetta (dalum bentuk gumbar. | i
gefinisi-definisi) di dinding kela Biarki i sana m::.-;mu
perlangsung. sebagiti “model” yang bisa ditiny.

o Jikaperhy; setelkan musik pelan (soperti sarn Quantim Léginisge)
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5 Contoh Rencana Pembelajaran Berbasis

Contuh Rencana Pembelajaran
Berbasis CTL

Contoh |

— 5 ™

Mata pelujaran © IPA

Kelas |

Cauturwulan 9

Wakiuy - 2 %40 menit (1 kali pertemuan)
A. TUJUAN

Siswa dapat membedakan antara tumbuhan berbiji wngeal dengan
tumbuhan berbiji banyak.
B. MEDIA

1. Lima kantong plastik ukuran 30 x 20 em.
2. Biji-bijion masing-masing 20 butir.
o Bijt kacang tanah




o F"’“ﬂﬂ A, Yanhg nmuing.“m“
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10 PEMBELAJARAN
IL -

ﬁd keginton pembuka, gury LT Kepindu gixuy

L bn_l!h*hﬂ-ﬂhﬂﬁ }'nng ﬂﬂ'ﬂlﬂ! hird flihunmluu_'q,i“!m
p, biji-hijian bahan pembiug makanin,

Wbt

, i dibagd datamn Himu kelompok, per heekonmpiok

pnpat, boleh dilantag, boleh menghadap mejn (g
disatkan).

| Smwa menerim fati kantung plasik I i-bifie dan das Jombar wiimhi

(Gambar akar yang i sampingaya borupu kolom viy big diis) I
buiaart ),

fi Sigwn membuka kantong plastik, kenudinn sengamatl seean telit biji-
jinn yang ada.

* Betdesurlan pengetabiuan dan pempalamanyd, sewb megelpmpokn
Mik-bijian herdasarkan bentuk akar yang ditayukin dubim gambns

b Siwa mencmpatkan biji-bijion yang telah dipisahkantiys ko dalam Lotk
Walom yang ada df samping pumbar.

" Siswn membunt catatan tentang, pengelonpokan feris biji-bifiu deagn
Wilah yang ditenukannya sandiei |

' ::hh g pulub menit bu’l;l.uljn. simwsl menymparkin  wechm ligzn
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D, PENILAIAN

Datn kemajuan diperoleh dari :
I, Partisipasi setiap siswa dalam ketia kelompok.

2 Lembar pengumpulan data deskriptif
3. Cura siswn menyampaikan ulasan deskriptif secara lisan,
4. Paragraf deskripsi yang ditulis siswa.

Catatan :

Setclal berakhir, lakukan reficksi atas pembelajaran itu!

'

Tanyakun Aepada siswa, " Apakah kallan senang dengan kegiatan

tadi® " Dengan cara ity kaliar lebih mudah menyusun pragraf |

deskripsi

Refleksi CTL:

Proses Inguiri muncul pada cara dan kiat mendeskripsikan vang
ditempuh sivwa

Emﬁm_:fng muencul Retike xivwa (peserta) mengambil benda,
bertunya, mengajukin wsul, dan menchak

Learning communiny simenl pada kerja kelompok dan saling
mnebak dengan kelompak lain,
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Hl J— = — - et e
- Integrasi antars IPA, Mautermialikn, dun Bakip

s elskoanakan kegiotan ini diporlukan medis
| $hiuih foiplos ity golus Yang musing-tinsiog
iosamyn disssaikin dongan 1o |

! S et Kertas karton {manili) untik oenibus |

sudab diis) seekoe ikan

bk termormetar pengukur subl A
T lhiale pengynris.

5 ‘H‘ll’lﬁhi warn (ata lebilt)
Ot ks kowaito




i dintasn
sl vcaghadip i :-r.nnumﬂm ;'“h.h tereg, |
it flan, penBEATIS, 1M » Can Kertay i,
k. Juga dun lembar Kertay li.'lﬁrnnu_

2. Maykg-masing kelom
| tishy tioples berisi wir
il masinj-masing s |

3. Selus 40 menit, siswi mengamati ki Im?“::;::f:?i““d"hmm
mengamati fkan iy, mencatal ser yung me -  ktiran, yyp,,
kirm-kir heratnyn, serta per lakunys, dan lain-ln

gl di kertas karton manila. ﬁmﬁ”ﬂh

tan sangit dibargm; boleh dein

kah siswa mEmpy membedggy,
erekit lemukan,

4. Siswa menynjikan lasil pe
dalam menyajikan ide hasil pengami
gambar, bagan ntan verbal, Jugd, 4pa
antan data kintitatil don kualilatif yang m

5. Diswali oleh salah scorang anggoti, 'Fﬂ'-'h"ll? kelompok menynjikan
hasilnya

# sharing dalamn kelas mictigenal apa-apa yang bisa diamati dari kehidupuy
seckor ikan; warna, ki, tebal, berapa kall bemapas setiap menit, dap

sebagainya

7. Berkan bonus unuk penampil terboik! (gambar binatang, permen,
balpoin, don sehagninyn.)

L AUTHENTIC ASSESSMENT
. Panisipas) ssswa dalam kerjn kelompok.
2. Kunlitas display hosil pengamtan,
Catutan deari RP it :

I M cat pesgamatin diperodeh dat e
: e
korestrukeivisme, tikan sendivi. i berarti




i pectil. clam menhak
P .
,,--"'"«‘Il i’ smgnrcul piwks kv Lefomgnid i vl mene bk

- ] “ hﬂ"'
g "M ¥ L B
M iy alimvidor ahars Reguaniion it shofah Aew fuusanmin

;ﬁ"‘:&'m i hasil presvntas] sk
I

L

m'.f'l.l..‘H



Glosarium

Al - fekeifye: kegiann
Alokas :wmﬁuﬂm?‘“ﬂm" -
) : mm;ﬂmﬁlﬂlhﬂ.

falym perencanam maapun PELILIDALTTEA

Axs .th}iﬂﬂ?ﬂwmhm
berpendspall

Asmirast :humﬁmmrﬂ:.mwmm}ﬂ
ks drtane

Astrsi - dezpzan yang dierima sehagal dasas

Awal » el {seiali)

Bahasan s bl membatos

Batacn - penjelasan (ketentuan) ami: definisi

Belaisy : berusaka memperoleh kepaadaian atau flmo

Benuk s wujud vg ditampalion (mpak)

Berbasis - asas; daser

Bertmbungan : bersanghutan (dengan); ada sanghw pautnya (Jengani:
beralian (dengan), berkustan (dengan)

Bertanya - meminta keterangan (penfelasan dan schagainyal;

memint supaya diberi tabu (entng sesuaty)




 kemumpuan melakol
bertindak IRt e
‘ﬂ“
< il efekenyn (ukihatnys, petigarubmyy |
:hn! llfﬂdum petintiwng yang mm’ mm, |
(mempengarahi) terjudings sesoan
- kegunaun Suati hal
; orang ¥i pekerjoannyn (mats pencasarises
profesinya) mengajar l
- intikan atay desar
+ keadaan; petistiwa kejadian (icvaaty yang werads
- rancangan yany temuan di ¢l pionn, paes. cean

;mmﬂmmmmﬂ

. mutu, sifat, atsi keadsan yg memasuicas

Kesalin yang b sehinggs mem: i posms: 5=
Ketampian m:mﬂtah'ﬂiﬂ'm




- berlubungan denmean Konteks

Kontekstual : :
Kurikulum  perangkat mata pelajaran yang dugarkan pada oy,
pendidikan
Langkah - tabiapy; bagian
Lingkungan - daerah (kawasan dan sebagaiyi) yang tenasuk
dalamnya
Makna : maksud pembicant atau penulis; pengertian yang
diberikan kepada suutu bentuk kebahnsaan
Manfaul : guna; faedah
Masalnh s sty yang harus diselesaikon (dipecalikan)
Memabami : mengerti benar (akan)
Menyusun s mengatur dengan mienumpuk secara tndili-meningdih:
menarih berlapis-lapis
Mexdel : pola (cantoh, acuan, ragam, dan sebagainya) dari
sesuntu vang akan dibuat atau dihasilkan
Optimal + (teribaik; tertinggi; pating menguntungkan
Pelatihan - proses, cam, perbuntan melatih: Kegintan pekeriaan
mefatih
Pembelajamn  prones, canm, perbuatan menjadikan e atau makhluk
hidup belujar |
Pendidiki
ki :m Petigubatian sikap dan tata laku sescorang atay
l;;"ﬂﬂk Orang dalam usaha imendewasakan manusis
melalu upaya pengajuran doy pelatihian; proses, cars,
F*.. e B by
: W “Proses, cam, perbuatan mehcrpkan
nr - . . .
q:t.rl"ﬁﬁ.. . _,_":.'f'"" petbuntan mu;gupg wlau ipengajarkan
L1 Yang perrinh i ,
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